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BAB |

I PENDAHULUAN

Dalam bab ini, penulis akan membahas mengenai latar belakang masalah,
idgntifikais masalah, batasan masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan
pénelitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang masalah membahas tentang
fénomena dan konsep utama yang mendukung penelitian.

@ Dalam batasan masalah dan batasan penelitian, ruang lingkup masalah yang
aIéan dibahas menjadi dibatasi. Rumusan masalah berisi tentang masalah yang akan
d'ri?eliti lebih lanjut. Tujuan penelitian akan menjelaskan tujuan dari penelitian ini dan

m‘gnfaat penelitian menjelaskan manfaat untuk peneliti yang akan melakukan penelitian

sélanjutnya.
Lfatar Belakang Masalah

Pada Dasarnya Laporan keuangan merupakan alat yang dapat digunakan untuk

menyampaikan data keuangan dari aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak

b;qkepentingan seperti pemegang saham, pemilik perusahaan, investor, kreditur, dan
n%asyarakat. Komponen dalam laporan keuangan yang sangat penting yaitu laporan laba
rggl dalam laporan tersebut terdapat informasi mengenai laba perusahaan yang dapat
d’iéunakan atau dilihat oleh para pihak berkpentingan untuk mengetahui kemampuan

dan kinerja sebuah perusahaan.

Dalam menganalisis laporan keuangan, laba sering menjadi penentu untuk

pengambilan keptusan seperti pemberian bonus kepada manajer. Jika bonus yang akan

diperoleh manajer didasarkan oleh laba yang dihasilkan, maka manajer akan melakukan

c@fa seperti merekayasa laporan keuangan dengan meningkatkan laba perusahaan
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tersebut. Rekayasa ini akan diatur agar tidak melanggar aturan atau prinsip akuntansi
yang berlaku. Dikarenakan adanya situasi tersebut, maka manajer terdorong untuk

m%lakukan penyimpangan dalam menyajikan dan melaporkan informasi mengenai laba

d‘z‘ilam laporan keuangan yang disebut dengan praktik manajemen laba.

Praktik manajemen laba ini diperuntukan untuk meningkatkan kepercayaan
béi‘k pemilik perusahaan maupun pemegang saham kepada manajer. Tentunya manajer
iﬁgin mendapatkan bonus jika keinginan pemilik perusahaan maupun pemegang saham
té;penuhi. Manajemen laba sendiri sering dihubungkan dengan tingat perolehan laba,
hélﬁ ini terjadi karena tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh akan berpengaruh

nga terhadap besar kecilnya bonus yang akan manajer dapatkan.

i Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen
sébuah perusahaan dalam merekayasa sebuah laporan keuangan yang dijadikan sebagai
aliat untuk menyediakan informasi mengenai suatu perusahaan dengan tujuan untuk
rﬁenguntungkan perusahaannya. Karena adanya praktik manajemen laba inilah
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai utama

sebuah perusahaan.

Fenomena adanya praktik manajemen laba pernah terjadi pada salah satu
perusahaan penerbangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yaitu PT Garuda
Igdonesia. Kasus ini bermula pada tahun 2019, hasil laporan keuangan Garuda
Iadonesia tahun 2018 membukukan laba bersih sebesar USD 809,85 ribu atau setara
RP 11,33 miliar (asumsi kurs Rp 14.000 per dollar AS). Angka pada laporan tersebut
rrlenimbulkan kecurigaan karena melonjak secara tajam dari laporan tahun 2017 yang
rrirugi sebesar USD 216,5juta. Hal ini terjadi karena PT Mahata Aero Teknologi

menandatangani kerjasama dengan Garuda, Mahata mencatatkan utang sebesar
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USD239 juta kepada Garuda. Namun pada laporan keuangan tahun 2018 Garuda
Indonesia memasukan utang kerjasama dari PT Mahata Aero Teknologi terkait
pé}nasangan Wifi yang belum dibayarkan itu menjadi pendapatan. Hal ini memberikan
riang bagi manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba (earnings
m%magement) dengan cara mengakui penghasilan sekaligus dalam satu tahun, atau

mengakui  penghasilan secara tersebar dalam jangka waktu perjanjian.

(vwww.economy.okezone.com)

PT RNI sudah terdaftar sebagai perseroan terbatas. Namun, dari segi permodalan,
perusahaan tersebut menggantungkan hidup dari utang afiliasi. Artinya, pemilik di
S'mgapura memberikan pinjaman kepada RNI di Indonesia. Pemiliknya tidak menanam
modal, tapi memberikan seolah-olah seperti utang, di mana ketika utang itu bunganya
dibayarkan itu dianggap sebagai dividen oleh si pemilik di Singapura. Modal yang
dimasukkan sebagai hutang mengurangi pajak, perusahaan ini praktis bisa terhindar
dari kewajiban. Apalagi jika dalam laporan keuangannya tercatat kerugian demikian
besar. Praktis tidak ada pajak yang masuk ke negara. Dalam laporan keuangan PT RNI
2014, tercatat utang sebesar Rp 20,4 miliar. Sementara, omzet perusahaan hanya Rp
2:178 miliar. Belum lagi ada kerugian ditahan pada laporan tahun yang sama senilai Rp
2%,12 miliar. PT RNI yaitu memanfaatkan Peraturan Pemerintah 46/2013 tentang Pajak
Pe:nghasilan khusus  UMKM, dengan tarif PPh final 1  persen.

(Wwww.kompas.money.com).

Fenomena kasus manajemen laba lainnya yaitu terjadi pada PT Tiga Pilar
Sgjahtera Food. Perusahaan hingga saat ini gagal bayar atas sukuk ijarah I tahun 2013
dengan pokok senilai Rp 300 miliar dan jatuh tempo pada 5 April 2018 dan obligasi |

tahun yang sama dengan nilai emisi Rp 600 miliar, jatuh temponya pada 5 April 2018.

I_Eporan keuangan untuk tahun buku 2017 malah ditolak oleh investor dan pemegang
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sahamnya karena ada dugaan penyelewangan dana. Dalam laporan Hasil Investigasi
Berpasis Fakta PT Ernst & Young Indonesia (EY) kepada manajemen baru AISA
te;ianggal 12 Maret 2019, dugaan penggelembungan ditengarai terjadi pada akun
pititang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup AISA. Ditemukan fakta bahwa direksi
Ia}na melakukan penggelembungan dana senilai Rp 4 triliun lalu ada juga temuan
dagaan penggelembungan pendapatan senilai Rp 662 miliar dan penggelembungan lain
senilai Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan
ar;iortisasi) entitas bisnis makanan dari emiten tersebut. Temuan lain dari laporan EY
téfsebut adalah aliran dana Rp 1,78 triliun melalui berbagai skema dari Grup AISA
kéjada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama.
"Antara lain menggunakan pencairan pinjaman Grup AISA dari beberapa bank,
peEncairan deposito berjangka, transfer dana di rekening bank, dan pembiayaan beban
piirilak terafiliasi oleh Grup AISA," tulis laporan tersebut. Selain itu, ditemukan juga
adanya hubungan serta transaksi dengan pihak terafiliasi yang tidak menggunakan

mekanisme pengungkapan (disclosure) yang memadai kepada stakeholders secara

relevan. (www.cnbcindonesia.com)

[ Bagi perusahaan, Pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih.
S’;baliknya, bagi negara Pajak merupakan salah satu penerimaan negara yang akan
digunakan untuk kepentingan seperti membiayai pengeluaran negara dan pembangunan
hasional. Perusahaan dapat meminimalisir beban pajak mereka dengan cara melakukan

Rerencanaan Pajak (Tax Planning).

Perencanaan Pajak ini terkait dengan laporan laba perusahaan. Semakin tinggi
laba, maka beban pajak perusahaan akan semakin besar. Perencanaan Pajak dan
Manajemen Laba terkait satu sama lain, karena memiliki tujuan yang sama yaitu

rrEncapai target laba dalam merekayasa angka laba dalam laporan keuangan.
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Perencanaan pajak (tax planning) berkaitan dengan laporan keuangan
perusahaan tepatnya pada laporan laba rugi. Karena semakin tinggi sebuah laba,
se:makin besar juga beban pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan. Maka dari itu
pérencanaan pajak merupakan salah satu indikator dalam melakukan praktik

rﬁanajemen laba, untuk dapat menguntungkan sebuah perusahaan, maka pihak
m@najemen akan melakukan upaya agar laba yang diperoleh masih sesuai dengan
keinginan dari pemilik perusahaan tersebut dengan menekan dan membuat beban pajak
yé;hg akan dibayarkan menjadi sekecil mungkin. Perencanaan pajak merupakan

tihdakan yang legal selama masih dalam koridor undang-undang perpajakan yang

berlaku di Indonesia.

E Perusahaan di Indonesia dalam menyusun laporan keuangan berpedoman pada

Pérnyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Peraturan Perpajakan. Akuntansi
kamersial pada umumnya mengacu pada aturan — aturan standar yang ditetapkan dalam
PSAK, namun demikian untuk menjalankan fungsi budgeter dan regular pajak,
Pemerintah (Direktoran Jenderal Pajak) menetapkan beberapa aturan khusus yang

berbeda dengan aturan akuntansi dalam PSAK.

i Perbedaan antara laba perpajakan dan laba akuntansi yang disebabkan karena
a;janya perbedaan tujuan dan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan yang
S:H”ng bertentangan satu sama lain. Laporan Akuntansi yang disusun oleh perusahaan
rﬁemberikan keleluasaan kepada pihak manajamen dalam menentukan atau
menggunakan prinsip dan estimasi akuntansi dibandingkan dengan yang diperbolehkan
menurut peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Besarnya perbedaan antara

Iéba akuntansi dengan laba perpajakan, disebabkan oleh motivasi atau keinginan

manajemen untuk melakukan manajemen laba. (Irreza dan Yulianti, 2010)
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Dengan adanya perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal (perpajakan)
dapat mempengaruhi besar kecilnya laba dalam laporan keuangan. Oleh karena itu
pérlu diadakannya penyesuaian saldo antara laba akuntansi dengan laba perpajakan
menggunakan rekonsiliasi fiskal. Perbedaan temporer (waktu) antara laba akuntansi
dgngan laba perpajakan dapat menimbulkan adanya beban pajak tangguhan. (Negara

dém Suputra, 2017).

Beban pajak tangguhan yang ditimbulkan akibat adanya perbedaan temporer
ar;tara laba akuntansi dengan laba perpajakan memungkinkan perusahaan untuk
rﬁgmanfaatkan celah (loopholes) dalam merekayasa laporan keuangannya. Beban pajak
ta;agguhan juga merupakan indikator sebuah perusahaan dalam melakukan praktik
manajemen laba karena adanya perbedaan temporer tersebut dapat mempengaruhi
tiBQkat laba dalam laporan keuangan yang akan disajikan dan dilaporkan, pihak
manajemen akan melakukan upaya perekayasaan laporan keuangan untuk mendapatkan

kéi‘nginan perusahaan serta keinginan manajer (bonus) dari laba yang dihasilkan pada

laporan keuangan.

— Perusahaan dengan ukuran yang besar sensitif dengan biaya politik yaitu pajak.
S;:ehingga mereka cenderung mengurangi laba bersih laporan keuangannya. Ukuran
pérusahaan merupakan tingkat identifikasi kecil atau besarnya suatu perusahaan. Besar
(ﬁ:]kuran) perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi
pésar. Semakin besar sebuah aktiva suatu perusahaan maka semakin banyak modal
yang akan ditanam, semakin banyak penjualan yang dilakukan, maka semakin banyak
peérputaran uang yang dihasilkan, dan semakin banyak kapitalisasi pasar, maka semakin

b%esarjuga sebuah perusahaan dikenal oleh masyarakat. Dari ketiga pendekatan tersebut

dalam menentukan ukuran perusahaan, nilai aktiva relatif lebih stabil dibandingkan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dengan penjualan dan kapitalisasi pasar dalam mengukur suatu ukuran perusahaan.

(Sudarmadji dan Sularto, 2007)

Ukuran perusahaan mempunyai hubungan dengan manajemen laba, perusahaan
yaiﬁg besar memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan manajemen laba demi
képentingan perusahaan itu sendiri dalam mendapatkan pendanaan yang dibutuhkan
pérusahaan tersebut. Sehingga perusahaan besar cenderung memanipulasi laporan laba
rugl mereka.

2 Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan non manufaktur yang terdapat
dizBursa Efek Indonesia (BEI). Jenis perusahaan non manufaktur dipilih oleh penulis
SG;,TDagai populasi penelitian karena perusahaan non manufaktur memiliki ragam jenis

pé{usahaan yang lebih banyak dan perusahaan ini jarang dilakukan penelitian

dfbandingkan perusahaan manufaktur.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian tentang
“F?éngaruh Perencaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Non Manufaktur Yang Terdaftar
D

Id

j Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019”.
7entifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah penelitian sebagai berikut :
12 Apakah Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap manajemen laba ?
23 Apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba ?
3& Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba ?

4% Bagaimana Praktik Manajemen Laba dapat mempengaruhi kinerja perusahaan ?
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Batasan Masalah

®

u
Q

pa—]elitian maka batasan masalah yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut :
©

=3

1; Apakah Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap manajemen laba ?

Menyadari bahwa adanya keterbatasan waktu penulis dalam melakukan

2; Apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba ?

N

34 Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba ?

)

asan Penelitian

msu|

B

Karena keterbatasan penulis dalam mengumpulkan data maka penelitian ini

ya dibatasi pada :

>
wiIojuRiep siusig 3

[

= Objek Penelitian

“Penelitian ini dilakukan pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar dalam

) exie

IM

= Bursa Efek Indonesia.

22 Waktu Penelitian
(0]

< Periode penelitian ini dari tahun 2016-2019 (4 tahun) sebagai tahun pengamatan.

3. Variabel

S

¥ Variabel Independen ini adalah Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan
;‘

£ Ukuran Perusahaan.

)

g Variabel Dependen ini adalah Manajemen Laba.

a’

Fﬁ!musan Masalah

=

g" Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang dibangun
q

cgeh penulis adalah Apakah Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Ukuran
=

Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba ?

uan Penelitian

91D uep) yEh) e
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Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang masalah yang telah
dijabarkan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
u
13 Untuk mengetahui apakah perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap

manajemen laba.

N

qipw eadid

Untuk mengetahui apakah beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap

manajemen laba.

up) oM 19l

w

Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap

manajemen laba.

nfaat Penelitian

[§IUS!9 nlls

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulis ini antara lain :

jew.Jojuj ue

1;Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti

e

x - - - -
s khususnya mengenai prinsip manajemen laba.
=

22 Bagi dunia pendidikan, diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi dalam
=)
g' melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan manajemen pajak.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu atau

memberikan informasi yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.

Ig 3nISu|
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